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The purpose of this study was to examine the implementation of sports
science in high-performance sports coaching through an evidence-based
coaching approach for coaches in Jombang Regency. This study used a
qualitative approach with an implementation study design. The population of
this study was sports coaches and the sample used a purposive sampling
technique. Data collection was conducted through semi-structured
interviews, non-participant observation, and document analysis. Data
analysis used qualitative data with thematic analysis. Meanwhile, the results
of the study showed that coaches have implemented the principles of sports
science and evidence-based coaching in the planning, implementation, and
evaluation of training programs. This approach has a positive impact on the
consistency of athlete performance, physical and mental readiness, and
achievement. However, obstacles were still found in the form of limited
infrastructure, a lack of sports science support staff, and differences in
coaches' abilities in interpreting scientific data. In conclusion, the integration
of sports science through evidence-based coaching contributes to increasing
the effectiveness of high-performance sports coaching, but requires systemic
and sustainable support for optimal implementation.
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Tujuan penelitian untuk mengkaji implementasi sport science dalam
kepelatihan olahraga prestasi melalui pendekatan evidence-based coaching pada
pelatih di Kabupaten Jombang, penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi implementasi. Populasi penelitian ini pelatih
cabang olahraga dan Sampel penelitian menggunakan teknik purposive
sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur,
observasi non-partisipan, dan analisis dokumen. Analisis data menggunakan
data kualitatif dengan analisis tematik. Sedangkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelatih telah mengimplementasikan prinsip sport science
dan evidence-based coaching dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
program latihan. Pendekatan ini berdampak positif terhadap konsistensi
performa atlet, kesiapan fisik dan mental, serta pencapaian prestasi. Namun,
masih ditemukan kendala berupa keterbatasan sarana prasarana, kurangnya
tenaga pendukung sport science, dan perbedaan kemampuan pelatih dalam
menginterpretasikan data ilmiah. Simpulannya, integrasi sport science melalui
evidence-based  coaching berkontribusi dalam meningkatkan efektivitas
kepelatihan olahraga prestasi, namun memerlukan dukungan sistemik dan
berkelanjutan agar dapat diimplementasikan secara optimal.
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PENDAHULUAN
Pembinaan olahraga secara ilmiah
memberi dampak dalam  meningkatkan

kapasitas fisik dan juga performa atlet menjadi
konsisten melalui pemantauan pada latihan
yang terstruktur dijadikan bentuk komponen
yang penting pada setiap penerapan ilmu
olahraga, untuk itu dalam mewujudkan
pembinaan prestasi setiap olahraga harus
memiliki rancangan program secara optimal
dan maksimal dalam pembinaan olahraga
prestasi, (Abrar & Fitroni, 2021). Dalam proses
pembinaan olahraga perlu adanya identifikasi
bakat sebagai kunci utama dalam kesuksesan
(Dunn et al., 2025).

Perkembangan olahraga prestasi di era

modern  setiap  pelatih  tidak  hanya
mengandalkan pengalaman pribadi tapi juga
menggunakan pendekatan secara ilmiah

dengan sport science dalam proses kepelatihan,
dengan demikian pada proses kepelatihan
dengan menerapkan evidence-based coaching yang
sesuai data dan evaluasi prestasi dalam
penyusunan program latihan yang efektif dan
terukur dengan disesuaikan kebutuhan atlet.
Sehingga sport science merupakan bidang
multidisipliner yang meliputi beberapa bidang
yang berhubungan dengan proses laihan dan
kompetisi, (Sidik et al., 2025). Untuk itu perlu

sebuah  sport  science dimana hal itu
mengedepankan adanya sebuah penilaian dan
memberi intensitas dan beban latihan,

(bradbury et al., 2020).

Sport science menjadi kebutuhan yang bisa
dijadikan sebagai faktor untuk pertimbangan
dlam meningkat olahraga prestasi, (Rohendi &
Rustiawan, 2020). Ilmu pengetahuan sebagai
basis ilmiah yang meningkatkan kualitas
kepelatihan dimana kemajuan prestasi pada
cabang olahraga melalui pembinaan usia muda,
(Diatmika et al., 2020). Intervensi latihan
dengan adanya peran penting dari teknologi
pada proses pembinaan, (Hidayat et al., 2024).
Proses pelatihan perlu adanya pemahaman
terkait dengan prinsip dasar pada kepelatihan
dalam merancang sebuah program latihan yang
tepat, (Harahap et al., 2024). Sports Science
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berkontribusi pada peningkatan kapasitas para
pelatih, tetapi juga pada penguatan ekosistem
prestasi olahraga, (Alif et al., 2025).

Prinsip pembinaan pada setiap olahraga
untuk mencapai prestasi pada jangka panjang,
dan konsisten dapat terlaksana dengan baik,
(Zulfikar et al., 2021). Meskipun banyak
penelitian  mengenai  sport  science  dan
kepelatihan olahraga namun sebagian besar
masih berfokus pada performa atlet, kondisi
fisik dan metode latithan. Namun implementasi
terkait dengan evidence-based coaching berbasis
sport science pada pelatih olahraga prestasi masih
kurang, sehingga dalam kondisi ini muncul
sebuah evidence-based coaching yang dapat
digambarkan sebuah pendekatan latihan
olahraga yang berbasis bukti ilmiah untuk
menghasilkan atlet yang baik dari segi
fisik,taktis dan mental, (Pratama & Kusuma,
2025). Konsep kepelatihan Evidence-Based
Coaching dengan berbasis bukti cenderung lebih
baik dalam menyusun sebuah program latihan
dan juga mencapai tujuan performa pada setiap
jangka, (Till et al., 2020). Ketika melihat
dinamika hasil latihan akan memberikan
pengetahuan bagi pelatih pada kondisi yang
terjadi pada atlet, (Afonso et al., 2021). Hal ini
di tegaskan bahwa evidence-based coaching
merupakan fungsi sarana dalam
menghubungkan kemajuan ilmu olahraga
dengan praktek latihan di lapangan, menjaga
terkait kesiapan dan stabilitas kemampuan atlet
memerlukan strategi yang berhubungan dengan
pemulihan pada setiap strategi pemulihan yang
berbasis ilmiah sangat berpengaruh terhadap
fisik dan performa atlet

Tujuan penelitian ini mengetahui
penerapan evidence-based coaching berbasis sport
science pada setiap pelatih olahraga prestasi,
ingin menganalisa pemahaman  pelatih
terhadap sport science dalam proses kepelatihan
dan diharapkan dapat diperoleh suatu
gambaran mengenai penerapan kepelatihan
berbasis data dan ilmu pengetahuan berupaya
mendukung pada  peningkatan  kualitas
pembinaan olahraga prestasi.
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METODE pembinaan  atlet kontingen Kabupaten
Penelitian ini mengunakan pendekatan Jombang pada Pekan Olahraga Provinsi Jawa
metode  kualitatif dengan desain studi Timur (PORPROV Jatim IX) tahun 2025 di
implementasi  (implementation study) yang Malang Raya dengan jumlah 8 pelatih Sampel
bertujuan mengeksplorasi  sport  science dipilih secara purposive (purposive sampling)
diintegrasikan dalam praktik kepelatihan dengan fokus pada pelatih dari cabang olahraga

olahraga prestasi melalui evidence-based coaching.

Metode dan Desain

Pendekatan kualitatif karena fokus
penelitian terletak pada pemahaman proses,
pemaknaan pengalaman, serta dinamika
penerapan strategi kepelatihan di konteks nyata
aspek yang lebih tepat ditangkap melalui kajian
deskriptif yang mendalam.

Partisipan
Populasi dalam penelitian ini seluruh
pelatih yang Dbertanggung jawab atas

yang menghasilkan medali emas bagi
Kabupaten Jombang pada PORPROV 2025.

Instrumen

Instrumen utama penelitian ini adalah
pedoman wawancara semi-terstruktur yang
disusun berdasarkan kajian teori sport science
dan evidence-based ~ coaching. Pedoman
wawancara  bersifat  fleksibel,  sehingga
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
informasi secara mendalam sesuai dengan
respons partisipan.

Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Pelatih

Aspek

Indikator

Pemahaman sport science
Penerapan sport science
Evidence-based coaching
Monitoring atlet
Kendala implementasi
Dampak kepelatihan

Konsep dan ruang lingkup
Bentuk implementasi
Pengambilan keputusan
Beban latihan dan pemulihan

Pedoman observasi digunakan untuk
mengamati secara langsung praktik setiap
kepelatihan yang berkaitan dengan sebuah

Faktor penghambat

Efektivitas latihan
coaching. Observasi dilakukan untuk
menggunakan lembar observasi terstruktur

untuk memastikan konsistensi pencatatan data.

penerapan sport science dan evidence-based
Tabel 2. Aspek Yang Diamati Dalam Observasi
Aspek Observasi Indikator Pengamatan

Perencanaan latihan
Pelaksanaan latihan
Monitoring atlet
Evaluasi latihan

Adanya program latihan tertulis berbasis data
Penyesuaian intensitas latihan berdasarkan kondisi atlet
Penggunaan alat ukur (denyut jantung, RPE, tes fisik)
Diskusi atau umpan balik berbasis hasil pengukuran

Pengambilan keputusan Modifikasi latihan berdasarkan data dan respons atlet

Prosedur
Pengumpulan data  penelitian  ini
menggunakan wawancara mendalam,

observasi, dan dokumentasi dengan tujuan
untuk memperoleh gambaran yang sesuai
komprehensif implementasi sport science dalam

kepelatihan  olahraga  prestasi  melalui
pendekatan evidence-based coaching.
1. Wawancara Mendalam

Wawancara dengan bentuk semi-

terstruktur pada setiap pelatih olahraga prestasi
Kabupaten Jombang yang membina atlet
peraih medali emas pada PORPROV Jawa
Timur Tahun 2025. Wawancara bertujuan
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untuk menggali secara mendalam terkait
pemahaman, pengalaman, serta praktik pelatih
dalam menerapkan prinsip sport science dan
evidence-based coaching dalam proses kepelatihan.
Pelaksanaan wawancara dilakukan secara
langsung (tatap muka) di lokasi latihan atau
tempat yang disepakati bersama partisipan,
setiap sesi wawancara berlangsung selama +45—
60 menit dengan direkam.

2. Observasi

Observasi  dilakukan
partisipan di mana peneliti
langsung dalam aktivitas
mengamati  sistematis pada

secara  non-
tidak terlibat
latithan tetapi
pelaksanaan
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kepelatihan. Observasi difokuskan pada pelatih
merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi bentuk latihan yang berkaitan
dengan penggunaan data sport science, seperti
pengaturan beban latihan, pemantauan kondisi
dan situasi atlet, serta pengambilan keputusan
selama sesi latithan. Observasi dilakukan pada
beberapa sesi latthan untuk memperoleh
gambaran mengenai praktik kepelatihan yang
representatif.

3. Dokumentasi

Studi dokumentasi ini dilakukan untuk
melengkapi data wawancara dan observasi
yang dikaji meliputi program latihan, sebuah
catatan monitoring atlet, laporan evaluasi
performa, jadwal latihan, serta dokumen
pendukung lain yang relevan dengan penerapan
sport science dalam kepelatihan.

Analisis Data

Analisis data dilakukan kualitatif dengan
menggunakan analisis tematik (thematic
analysis), teknik ini dipilih karena sesuai untuk
mengidentifikasi, mengorganisasi, dan
menafsirkan pola makna (tema) yang muncul

dari data observasi, dan

dokumentasi.

wawancara,

HASIL

Bagian ini menyajikan temuan penelitian
mengenai implementasi sport science melalui
pendekatan evidence-based coaching pada setiap
pelatih Kabupaten Jombang, hasil penelitian
diperoleh melalui analisis dari data wawancara,
observasi, dan dokumentasi, yang selanjutnya
dikelompokkan ke dalam beberapa tema
utama.

Pemahaman Pelatih terhadap Sport Science dan
Evidence-Based Coaching

Hasil analisis menunjukkan bahwa
seluruh pelatih partisipan memiliki pemahaman
dasar mengenai konsep sport science, meskipun
tingkat kedalaman pemahaman bervariasi.
Secara umum, sport science dipahami sebagai
pendekatan  ilmiah  untuk  mendukung
peningkatan performa atlet melalui pengukuran
kondisi fisik, pengaturan beban latihan, dan
evaluasi hasil latihan.

Tabel 3. Pemahaman Pelatih terhadap Sport Science dan Evidence-Based Coaching

Kategori Indikator Utama Temuan

Pemahaman

Konsep sport science Definisi dan  ruang Dipahami sebagai penggunaan data fisik dan
lingkup performa atlet

Evidence-based Dasar pengambilan Dipahami sebagai keputusan latihan berbasis

coaching keputusan hasil tes dan evaluasi

Tingkat pemahaman Kedalaman konsep

Bervariasi dari konseptual dasar hingga aplikatif

Penjabaran pada hasil wawancara
menunjukkan bahwa pelatih dari cabang
olahraga atlettk dan renang cenderung
pemahaman  yang lebih  komprehensif
dibandingkan dengan cabang olahraga lain,
terutama terkait pengaturan beban latihan dan
pemantauan kondisi fisik atlet secara periodik,

implementasi sport science telah dilakukan oleh
seluruh pelatih dengan tingkat penerapan yang
berbeda. Bentuk implementasi paling umum
adalah penggunaan tes fisik, monitoring kondisi
atlet, dan evaluasi performa atlet setelah latihan
dan pertandingan.

temuan penelitian mengungkap bahwa
Tabel 4. Bentuk Implementasi Sport Science oleh Pelatih
Aspek Implementasi Bentuk Penerapan
Tes kondisi fisik Tes daya tahan, kecepatan, kekuatan

Monitoring latihan
Evaluasi performa

Denyut jantung, RPE, observasi kelelahan
Analisis hasil lomba dan latihan

Penyesuaian program Modifikasi intensitas dan volume latihan

Berdasarkan observasi lapangan, pelatih
cabang sepatu roda dan karate menunjukkan
kecenderungan melakukan penyesuaian latihan
secara langsung berdasarkan respons atlet,
sementara pelatih tenis lapangan lebih

menekankan evaluasi teknik dan taktik berbasis
pengamatan dan catatan latihan.
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Praktik Evidence-Based Coaching dalam
Pengambilan Keputusan

Hasil analisis menunjukkan bahwa
evidence-based coaching telah diterapkan
terutama pada tahap perencanaan dan evaluasi

latihan, pelatih memanfaatkan data hasil tes
dan pengamatan untuk menentukan intensitas
latihan, jadwal pemulihan, serta strategi
menghadapi pertandingan.

Tabel 5. Praktik Evidence-Based Coaching

Tahap Kepelatihan Praktik Berbasis Bukti

Perencanaan Penyusunan program berdasarkan hasil tes awal
Pelaksanaan Penyesuaian latihan berdasarkan kondisi harian atlet
Evaluasi Penggunaan hasil lomba dan tes untuk perbaikan program

Penjabaran data menunjukkan bahwa
pelatih yang secara konsisten menggunakan
data dalam pengambilan keputusan
melaporkan peningkatan stabilitas performa
atlet serta kesiapan bertanding yang lebih baik

Dampak Implementasi Sport Science terhadap
Performa Atlet

Sebagian besar pelatth menyatakan
bahwa dengan penerapan sport  science
memberikan dampak positif terhadap performa

selama PORPROV 2025. atlet, baik dari aspek fisik, teknik, maupun
kesiapan mental. Dampak tersebut dapat
tercermin  dari  peningkatan  konsistensi
performa dan keberhasilan atlet meraih medali
emas.
Tabel 6. Dampak Implementasi Sport Science

Aspek Dampak Deskripsi Temuan

Fisik Daya tahan dan kekuatan lebih stabil

Teknik Gerak lebih efisien dan terkontrol

Mental Atlet lebih percaya diri dan siap bertanding

Hasil kompetisi

Performa konsisten dan capaian prestasi optimal

Data dokumentasi berupa catatan hasil
tes dan evaluasi pertandingan memperkuat
temuan bahwa atlet yang dibina dengan
pendekatan berbasis bukti menunjukkan
adaptasi latihan yang lebih terkontrol.

Kendala dalam Implementasi Sport

Science meskipun memberikan dampak positif,
penelitian ini juga menemukan sejumlah
kendala yang utama meliputi keterbatasan pada
fasilitas, minimnya dukungan tenaga ahli, dan
keterbatasan waktu pelatih dalam menganalisis
data secara mendalam.

Tabel 7. Kendala Implementasi Sport Science

Jenis Kendala

Uraian

Sarana dan prasarana Alat ukur terbatas

SDM pendukung Minimnya tenaga sport science
Kompetensi pelatih Variasi literasi data
Waktu Analisis data belum optimal
Kendala tersebut menyebabkan kepelatihan.
implementasi pada sport  science belum 2. Tingkat dan bentuk implementasi bervariasi
sepenuhnya terintegrasi secara sistematis, antar cabang olahraga.
meskipun setiap pelatih telah berupaya 3. Penerapan berbasis bukti memberikan
menerapkan  prinsip - prinsip evidence-based dampak positif terhadap performa atlet
coaching secara kontekstual. peraih medali emas PORPROV 2025.
4. Implementasi masih menghadapi kendala
Ringkasan Temuan Utama struktural dan kompetensi yang perlu
Secara keseluruhan, hasil penelitian ditindaklanjuti.
menunjukkan bahwa:
1. Pelatih olahraga prestasi Kabupaten PEMBAHASAN
Jombang telah menerapkan sport science Pembahasan ini mengkaji temuan

dan evidence-based coaching dalam praktik
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pada kepelatihan olahraga prestasi pendekatan
evidence-based coaching pada pelatih Kabupaten
Jombang Tahun 2025 pada performa atlet, serta
kendala yang dihadapi dalam praktik
kepelatihan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelatih olahraga prestasi Kabupaten
Jombang secara umum telah memiliki
pemahaman dasar mengenai bentuk sport science
dan evidence-based coaching meskipun tingkat
kedalaman dan kelengkapan pemahaman
masih bervariasi antar cabang olahraga,
pemahaman yang relatif lebih baik pada pelatih
cabang atletik dan renang dapat dikaitkan
dengan karakteristik cabang olahraga tersebut
yang sejak lama lekat dengan pendekatan
pengukuran fisiologis dan evaluasi performa
berbasis data.

Implementasi Sport Science dalam Praktik
Kepelatihan

Menunjukkan bahwa sport science telah
diimplementasikan dalam praktik kepelatihan,
terutama melalui tes kondisi fisik atlet,
monitoring beban latihan, dan evaluasi pada
atlet. Bentuk implementasi yang menekankan
pentingnya kombinasi data yang objektif dan
subjektif untuk adaptasi latihan secara optimal.
Setiap pelatih dianggap berhasil ketika atlet
memperoleh kemenangan dan prestasi,
(Subekti et al., 2021), sedangkan menurut
Septri et al., (2024) menjelaskan bahwa atlet
saat bertanding pasti mendapatkan suatu
kemenangan atau kekalahan itu tergantung
pada program dari pelatih, implementasi sports
science menjadikan bentuk dalam usaha untuk
meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan
kemampuan mengelola kegiatan latihan,
(Aristiyanto et al., 2021). Kondisi ini yang

menyatakan bahwa keterbatasan  waktu,
fasilitas, dan kemampuan analisis data
seringkali membuat pelatih hanya

memanfaatkan sebagian kecil potensi sport
science.
Evidence-Based  Coaching  sebagai Dasar
Pengambilan Keputusan

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa
pendekatan  evidence-based  coaching  telah
digunakan oleh pelatih, khususnya pada tahap
perencanaan dan evaluasi latihan, pelatih
memanfaatkan hasil tes dan pengamatan untuk
menyesuaikan intensitas latihan  strategi
menghadapi kompetisi. Di dalam menerapkan
strategi yang efektif memerlukan dua hal yang
yaitu dengan perencanaan pelatih dan
pemahaman pemain dalam pengambilan
keputusan di lapangan, (Aji et al., 2026). Perlu

568

diketahui bahwa pengambilan keputusan pada
setiap cabang olahraga dianggap penting untuk
meningkatkan kinerja, (Iuliano et al., 2023).
Oleh karena itu diperlukan suatu pendekatan
pelatihan berbasis bukti, (Ramadhan et al.,
2025). Menurut Millard et al., (2022) bahwa
latihan dengan situasi di ruangan terbatas dapat

memberi dampak pada kemampuan
pengambilan keputusan dengan respon pemain
akan cepat, pelatth yang mengadopsi

pendekatan berbasis bukti cenderung lebih
adaptif dan efektif dalam mengelola performa
atlet jangka menengah dan panjang.

Dampak Implementasi terhadap Performa
Atlet

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
sport  science dan  evidence-based  coaching
memberikan dampak positif terhadap performa
atlet, yang tercermin konsistensi performa dan
keberhasilan meraih medali emas pada
PORPROYV Jawa Timur 2025. Dampak positif
ini mencakup komponen aspek fisik, teknik,
dan kesiapan mental atlet. Integrasi latithan dan
pemulihan berbasis bukti ilmiah berkontribusi
signifikan terhadap kesiapan kompetitif atlet.
Berdasarkan pemahaman pelatth meningkat
terkait dengan sport science dapat menunjang
prestasi dan performa pelatih, (Zulkifli et al.,
2022). Pengelolaan latihan dan pemulihan yang
terencana secara ilmiah berpengaruh positif

terthadap stabilitas performa atlet selama
periode kompetisi.

Gaya kepelatihan dan kompetensi
pelatih sangat berpengaruh Dalam

pengembangan setiap atlet, (Pestano, 2021).
Dengan demikian penelitian ini memperkuat
argumen bahwa sport science berperan penting
dalam  mendukung pencapaian  prestasi
olahraga secara berkelanjutan, sehingga dalam
performa atlet setiap pelatih berupaya keras
untuk mengembangkan potensi kemampuan
atlet.

Kendala Implementasi Sport Science dalam
Kepelatihan Daerah

Meskipun menunjukkan dampak positif,
berdasarkan penelitian ini juga mengidentifikasi
berbagai kendala dalam implementasi dalam
sport science, seperti keterbatasan sarana dan
prasarana, minimnya tenaga pendukung sport
science, serta variasi kompetensi pelatih dalam
memahami dan menganalisis data. Penerapan
sport science di tingkat daerah masih bentuk
sifatnya parsial dan belum terintegrasi,
implementasi pada program latihan masih
belum secara sistematis terkait dengan sport
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science di dalamnya dan pelatih masih
mengunakan metode yang disesuaikan dengan
pengalaman dan sehingga penerapannya
menjadi bersifat klasikal yang belum sesuai
dengan temuan ilmiah, (Afrizal et al., 2024).
Kendala tersebut mengindikasikan bahwa
keberhasilan implementasi sport science tidak
hanya Dbergantung pada pelatih, tetapi
memerlukan dukungan dari kelembagaan,
kebijjakan pembinaan, serta peningkatan
kapasitas sumber daya manusia. Setiap
pengurus organisasi perlu adanya pemahaman
terkait dengan penunjang dalam prestasi atlet
itu perlu adanya sport science, (Permana et al.,
2026). Oleh karena itu, hasil penelitian ini
menegaskan pentingnya penguatan kolaborasi
pelatih, institusi olahraga, dan pemangku
dalam kepentingan untuk membangun sistem
kepelatihan berbasis bukti yang berkelanjutan.

Implikasi Teoritis dan Praktis

Berdasarkan hasil penelitian secara
teoritis menjelaskan bahwa coaching berbasis
bukti menjadi hal relevan dalam dunia
kepelatihan konteks pembinaan di daerah, dan
secara praktis hasil data ini menjadikan dasar
untuk pelatih dalam pengelolaan olahraga
dengan membuat model pelatihan yang lebih
sistematis dan berbasis data yang disesuaikan
dengan sumber daya.

KESIMPULAN
Penelitian menyimpulkan bahwa
integrasi  sport science dalam kepelatihan

olahraga prestasi melalui pendekatan evidence-
based coaching telah diterapkan oleh pelatih
olahraga prestasi Kabupaten Jombang yang
membina atlet peraih medali emas pada
PORPROV Jawa Timur Tahun 2025,
meskipun dengan tingkat dan bentuk
implementasi yang bervariasi antar cabang
olahraga. Pelatih pada umumnya telah
memanfaatkan data latihan dan hasil evaluasi
sebagai dasar pengambilan keputusan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
penerapan pendekatan  berbasis bukti
berdampak positif terhadap kualitas proses
kepelatihan dan performa atlet, yang tercermin
dari konsistensi performa, kesiapan fisik dan
mental atlet, serta capaian prestasi yang
optimal. Integrasi sport science memungkinkan
pelatih mengelola beban latihan dan pemulihan

lebih  terkontrol, sehingga  mendukung
pengembangan atlet berkelanjutan.
Penelitian ini juga mengidentifikasi

adanya kendala dalam implementasi
science, dengan keterbatasan sarana

sport
dan
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prasarana, serta dukungan sumber daya
manusia dan variasi kompetensi pelatih dalam
memahami dan  memanfaatkan data.
Keberhasilan penerapan evidence-based coaching
memerlukan dukungan sistemik dan
peningkatan literasi ilmiah pelatih, adanya
penguatan kolaborasi dengan tenaga ahli sport
science, serta kebijakan pembinaan yang
mendukung penerapan kepelatihan berbasis
bukti secara berkelanjutan.
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